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ABSTRAK

PERBANDINGAN ALGORITMA OPTIMASI CHAOS DENGAN
METODE NEWTON-RAPHSON UNTUK MENYELESAIKAN
SISTEM PERSAMAAN NON LINEAR

Oleh

TINA MAULIDA

Penyelesaian permasalahan sistem persamaan non linear terdapat banyak metode
dan algoritma yang bisa digunakan, tetapi setiagp metode dan algoritma yang ada
mempunyai kelebihan dan kekurangan masing-masing. Salah satunya, metode
numerik digunakan untuk menyelesaikan persoaan di mana perhitungan secara
analitik tidak dapat diselesaikan. Metode numerik yang sering digunakan untuk
menyelesailkan sistem persamaan non linear adaah metode Newton-Raphson.
Metode lain untuk menyelesaikan sistem persamaan non linear juga dapat
menggunakan pendekatan dengan algoritma optimas chaos. Pendlitian ini
bertujuan untuk melihat efektivitas dan efisiensi dari metode Newton-Raphson
dan agoritma optimasi chaos. Metode Newton Raphson adalah metode
pendekatan yang menggunakan satu titik awal dan pendekatannya dengan
memperhatikan slope atau gradien pada titik tersebut. Chaos Optimization
Algorithm (COA) merupakan agoritma optimasi yang berdasarkan ergodicity,
stochastic properties, dan regularity dari chaos itu sendiri. Dari hasil pengujian,
pendekatan algoritma optimasi chaos menghasilkan galat yang lebih kecil
sehingga lebih efektif dibanding metode Newton-Raphson, sedangkan pendekatan
metode Newton-Raphson menghasilkan jumlah iteras dan waktu penyelesaian
yang lebih singkat sehingga lebih efisien dibanding algoritma optimasi chaos.

Kata Kunci : Sistem persamaan non linear, metode Newton-Raphson, gradien,
Optimasi chaos



ABSTRACT

COMPARISON OF CHAOS OPTIMIZATION ALGORITHM WITH
NEWTON-RAPHSON METHOD FOR COMPLETING
NON LINEAR EQUATION SYSTEM

By

TINA MAULIDA

Solving the problem of nonlinear system equations, some many methods and
algorithms used, but each technigue and algorithm that has the advantages and
disadvantages of each. For one thing, numerica methods are used to solve
problems where analytical calculations cannot answer. The numerical method that
is often used to solve nonlinear systems is the Newton-Raphson method. Other
methods for solving nonlinear equation systems can aso use approaches with
chaotic optimization algorithms. This study aims to look at the effectiveness and
efficiency of the Newton-Raphson method and chaos optimization algorithms.
The Newton Raphson method is an approach method that uses one starting point
and approach concerning the slope or gradient at that point. Chaos Optimization
Algorithm (COA) is an optimization algorithm based on ergodicity, stochastic
properties, and regularity of chaos itself. From the test results, the chaos
optimization agorithm approach produces smaller errors so that it is more
effective than the Newton-Raphson method, while the Newton-Raphson method
approach provides shorter iterations and turnaround times, so it is more efficient
than the chaos optimization algorithm.

Keywords : Non linear equation system, Newton-Raphson method, gradient,
Chaos optimization.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sistemn persamaan non linear merupakan kumpulan dari beberapa persamaan non
linear. Ada beberapa fungsi tujuan dalam persamaan non linear yang tidak bisa
diselesaikan secara analitik, tetapi dapat diselesaikan dengan metode-metode
khusus untuk penyelesaian masalah dalam persamaan non linear. Untuk
menyelesailkan permasalahan sistem persamaan non linear terdapat banyak
metode dan algoritma yang bisa digunakan, tetapi setiap metode dan algoritma
yang ada mempunyai kelebihan dan kekurangan masing-masing. Salah satunya,
metode numerik digunakan untuk menyelesaikan persoalan di mana perhitungan

secara analitik tidak dapat diselesaikan.

Metode numerik yang sering digunakan untuk menyelesaikan sistem persamaan
non linear adalah metode Newton-Raphson. Metode Newton-Raphson adalah
metode pendekatan yang menggunakan satu titik awal dan pendekatannya dengan
memperhatikan slope atau gradien pada titik tersebut. Metode Newton-Raphson

adal ah metode untuk mencari hampiran atau pendekatan terhadap akar fungsi real.

Metode lain untuk menyelesaikan sistem persamaan non linear juga dapat
menggunakan pendekatan dengan algoritma-algoritma yang terinspirasi dari alam

diantaranya algoritma optimasi chaos.



Chaos, sifat kacau atau tidak beraturan yang sebenarnya bersifat deterministik
atau bisa ditentukan, merupakan fenomena yang banyak terjadi di banyak sistem
daam bidang ilmu pengetahuan. Chaos Optimization Algorithm (COA)
merupakan algoritma optimasi yang berdasarkan ergodicity, stochastic properties,
dan regularity dari chaos itu sendiri. Pada penelitian ini penulis ingin
membandingkan penyelesaian sistem persamaan non linear menggunakan metode

Newton-Raphson dan dengan pendekatan Chaos Optimization Algorithm (COA).

1.2 Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu :

1. Memperoleh akar-akar dari suatu sistem persamaan non linear dengan
menggunakan metode Newton-Raphson dan algoritma optimasi chaos.
2. Mdlihat efektivitas dan efisiensi dari metode Newton-Raphson dan algoritma

optimasi chaos.

1.3 Manfaat Pendlitian

Manfaat dari penelitian ini yaitu:

1. Dapat mengetahui kelayakan agoritma optimasi chaos dalam mencari solusi
sistem persamaan non linear.

2. Dapat menjadi referenss dalam pengembangan menyelesaikan sistem
persamaan non linear.

3. Dapat membantu memecahkan masalah sistem persamaan non linear.



. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Persamaan

Persamaan adalah suatu pernyataan matematika dalam bentuk simbol yang
menyatakan bahwa dua hal adalah persis sama. Persamaan ditulis dengan tanda
sama dengan (=). Persamaan dapat digunakan untuk menyatakan kesamaan
duaekspresi yang terdiri dari satu atau lebih peubah. Sebagai contoh,
untuk X anggota bilangan nyata, persamaan berikut selalu benar:

xx —1) = x* —x

Persamaan di atas adalah contoh dari identitas: persamaan yang selalu benar, tak
peduli bergpa pun nilai peubah yang ada di dalamnya. Persamaan berikut

bukanlah suatu identitas:

Persamaan di atas adalah salah untuk sgjumlah tak hinggax, dan hanya benar
untuk satu nilai. Jika suatu persamaan diketahui bernilai benar, persamaan
tersebut membawa informasi mengenai nilai x. Secara umum, nilai peubah di
mana suatu persamaan menjadi benar disebut dengan solusi atau penyelesaian.
Banyak pengarang yang menggunakan istilah persamaan untuk kesamaan yang

bukan identitas. Sebagai contoh,



(x+ D= x"+2x+ 1
adal ah identitas, sedangkan
(x+ D =2x*+ x+ 1

adalah persamaan yang memiliki akar x = () dan x = 1. Apakah suatu pernyataan
dimaksudkan sebagal suatu identitas atau suatu persamaan, menentukan informasi

mengenal peubahnya sering dapat ditentukan berdasarkan konteksnya.

Huruf-huruf  awal  afabet  seperti a, b, ¢,...sering  kali  digunakan
sebagai konstanta, dan huruf-huruf di akhir alfabet, seperti x, v, z, umumnya

digunakan sebagai |lambang peubah (Sinaga, 2017).

Secara umum, persamaan dibagi menjadi dua yaitu :

2.1.1 Persamaan Linear

Persamaan linear adalah suatu kalimat matematika terbuka yang peubah berdergjat
(berpangkat) satu.

Bentuk umum dari sebuah persamaan linear adalah:

ax =¢ (1 peubah)
ax + by = ¢ (2 peubah)
ax + by + cz = d (3 peubah)

di manaa, b, cdand konstanta.



Secara umum sebuah persamaan linear dalam n peubah x4, x5, ..., x,, dapat

dinyatakan dalam bentuk :

2%+ X% + ...+ apxp= b

dengan ay, ay, ..., a, dan b adalah konstanta real. Suatu penyelesaian dari suatu
persamaan linear a,x, + a,x; + ... + a,x, = b adalah sederetan n angka
Sy, 83,0, 5, sedemikian  sehingga persamaan tersébut terpenuhi jika kita
mensubstitusikan x, = 5, X3 = 53,..., Xy = §,. Himpunan semua penyelesaian
persamaan tersebut disebut himpunan penyelesaiannya atau penyelesaian umum
persamaan. Penyelesaian (solusi) persamaan linear dapat ditentukan dengan

memperhatikan domain atau daerah asalnya (Anton dan Chris, 2000).

2.1.2 Persamaan Non linear

Persamaan non linear adalah suatu kalimat matematika terbuka yang peubah
berdergjat tidak sama dengan satu atau mengandung nilai fungsi non linear,

seperti log, sin dan lain sebagainya.

Penyelesaian persamaan non linear adalah penentuan akar-akar persamaan non
linear, dimana akar sebuah persamaan f(x) =0 adalah nilai-nila x yang
menyebabkan nilai f{x) sama dengan nol. Dalam beberapa kasus, melalui faktorisas
fix) =0 dapat diperolen penyelesaian seperti yang diinginkan. Akan tetapi, lebih
banyak jabaran persamaan dalam model mempunyai bentuk yang rumit, sehingga teknik
analisis matematika murni tidak dapat memberikan solusi. Oleh karena itu, digunakan
hampiran metode numerik diantaranya yaitu metode biseks (bisection), metode regula

falsi (false position), metode Newton-Raphson, metode secant, metode iterasi tetap.



2.2 Sistem Persamaan

221 Sistem Persamaan Linear (SPL)

Sistem persamaan linear ialah kumpulan dari persamaan-persamaan linear yang

saling berhubungan untuk mencapai tujuan tertentu.

Himpunan berhingga dari persamaan linear- persamaan linear dalam n peubah x;,

X3, .., Xy dinamakan sistem persamaatn linear atau sistem linear. Bentuk umum

sistem persamaan linear (disingkat SPL) yang terdiri dari m persamaan dann

peubah x,, x3,..., X, dapat ditulis sebagai :

ﬂnxl + ng Iz + e + {I]HI” = li}:_

oy Xy + Aoa Xz + oo + Gop X = by

1 X1 + Az Xa + o0 T QG Xp = bin

dengana;; dan by (1 < i = m,1 < j = n) adalah konstanta-konstantareal.

Suatu  sistem  persamaan lineer dengan m persaman  danp  peubah xy,
Xz, s Xpdengan Ay, xn = (@55 ), Xnxy = () ,dan Byxq = (By). Jika
matriks B pada SPL di atas diganti dengan matriks nol O, maka sistem persamaan

linear tersebut dikatakan homogen, jikatidak disebut SPL non homogen.

Penyelesaian SPL dapat dilakukan dengan berbagai macam cara, yaitu: substitusi,
eliminasi, metode Cramer, eliminasi Gauss, eliminasi Gasuss-Jordan dan berbagai

macam caralain.



2.2.2 Sistem Persamaan Non linear

Sistem persamaan non linear ialah kumpulan dari persamaan-persamaan non
linear yang saling berhubungan untuk mencapai  tujuan  tertentu

(Gusmiyanti,2012).

Bentuk persamaannya adalah sebagai berikut

l
o

fi(x1, x3, .., X5)

f;’_[xlr Ky ey x_rtJ = 0

FalXei X i ) = 0

Hasil penyelesaiannya adalah x = (xy, x3,.., x,)'. Untuk menyelesaikan
sistem persamaan non linear ekuivalen dengan meminimalkan fungs utama yang
dijabarkan sebagai berikut:

Dicari : x = (xy,%2,...,%,)T ,x €

Min: F(X) = XL, fi ()

di mana ® adalah ruang penyelesaian. Fungsi ini definit positif dan memuliki
global minimum di setiap akar pemecahannya. Bila minimisas dari F(x) adalah

0, makax adalah solusi yang tepat.

Pada umumnya penyelesaian sistem persamaan non linear sulit untuk diselesaikan
secara anditik. Oleh karena itu, penyelesaian sistem persamaan non linear
didekati dengan hampiran numerik. Metode numerik adalah teknik untuk
menyelesalkan  permasalahan-permasalahan  yang diformulasikan  secara
matematis dengan menggunakan operasi hitungan (arithmatic) yaitu operas

tambah, kurang, kali, dan bagi. Solus yang dihasilkan dengan menggunakan



metode numerik berupa hampiran. Hampiran, pendekatan, atau aproksimasi
(approximation) didefinisikan sebagai nilai yang mendekati solusi sebenarnya

atau sgjati.

Penyelesaian sistem persamaan non linear dengan metode numerik dapat

diselesaikan dengan beberapa pendekatan diantaranya:

1. Metode Newton Raphson

Menurut Yang, dkk (2005:186-187), metode Newton Raphson digunakan untuk
meyelesaikan persamaan non linear dengan satu variabel, hanya jika pada
turunan pertama dari f(x) ada dan kontinu pada seluruh solusinya Strategi di
balik metode Newton adalah pendekatan kurva f'(x) berdasrkan pada garis
singgung di kurva x, sehingga untuk menentukan gradien garis kurva f'(x)
tersebut yaitu dengan cara

A (x) — 0
Frtey 2B _fE) =0

Ax Xy — Xpad
atau dapat ditulis
0 — flxn) = f'(xp) (xn — X5
Sehingga rumus metode Newton adalah sebagai berikut

o)
f'(xn)

X+l = Xn

Untuk persamaan non linear tunggal, cara lain untuk menyusun formulanya
adal ah dengan menurunkannya dari ekspansi deret Taylor order-pertama:

f{xne1) = f(xn} + (ps1 _xn}fr[xn}



d mana x, adaah nila tebakan awal x danx,., adalah nila x yang
merupakan perpotongan antara slope f'(x) dengan sumbu x. Karena pada
perpotongan ini, f(x, . ) bernila nol, maka persamaan di atas dapat disusun
ulang menjadi:

f(xa)
)’

yang merupakan formula Newton-Raphson untuk persamaan tunggal.

Jxn) =0

sl = Xn —

Pendekatan di atas selanjutnya dapat diterapkan untuk kumpulan atau sistem
persamaan non linear, yang terdiri atas n buah persamaan, dengan n buah variabel
bebas yang tak diketahui. Sebagai contoh, ekspansi deret Taylor order-pertama
untuk 2 buah variabel dapat dituliskan sebagai berikut :

JFQIJ';J .lri'l.:ll}

fiamsny = fam + (Xanin = Xam) =5+ Gentny = Xam) 75—

.fl.ﬁﬂ] "]f(z.n]
fu n+l) = f;z ny T [xq L1y — X1, n,‘n)—_ + (I{E,.rHl] = I{z,m) a
x1 Xz

Karena f, ;41 dan f; .4, bernilai nol, maka kedua persamaan di atas dapat disusun

ulang menjadi:

ajﬂ'l.:ll]- alﬁ:"l]t_] hln) 3&1 )
“ox, Y 5 " X = —fam T Xam T Xem Gy,
'-]Jf;'z nl '-]Jru nj th: nl af['z n)
—X +—2x = + Xy ——— + Xegy————
ﬂxl {1,n+1) ﬂxi {2 n+1) f{.{ 43 {1,m) dx {2,m l']x-_;_

Suku-suku yang mengandung subscript n telah diketahui nilainya; sedangkan
suku-suku yang mengandung subscript n+1 yang akan dihitung. Dengan cara
lain, kedua persamaan di atas dapat disusun dalam bentuk matriks (yakni

perkalian sebuah matriks bujur sangkar dengan sebuah vektor yang menghasilkan
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sebuah vektor) menjadi :

|'t3f1,:l:| l']fi'_n xl,?‘l+'l i ) aﬂ.n af_ln
| dxl f]xz B J'rl,n + ll,rt—axl + Xon ﬂ'xz
sy, Ifen - dfan fon
L']Ii dx, 1 Xzn+1 ~fan +XI'n_ﬁ_11_+x2'"_ﬂ_xz_

A X = b

Selanjutnya, besarnya vektor X dapat ditentukan. Matriks A dalam sistem

persamaan ini sering disebut sebagal matriks Jacobian.
Nilai-nilai xy 41 dan x; .44 Juga dapat ditentukan melalui manipulasi aljabar

(misalnya dengan cara Cramer), menghasilkan:

afz.n afl.n
f1.n ﬂxg _'f‘jm ﬂx2

X = X1n — 0f:
1n+1 Ln afl,ﬂ ale” =t afi.rl_ dfz-n
!']I1 'ax'z! {.}Ih axl

d d
fan a{: = fin a&f

LT fin0fon _ 0fin0fzn
Iﬂxi axz ﬁxz Iﬂxi

2. Metodelteras Satu Titik

Seperti penyelesaian persamaan non linear tunggal, formula iterasi satu titik

untuk sekumpulan persamaan non linear melibatkan sebuah proses penyusunan

ulang persamaan:
filkx) =0
menjadi berbentuk :
X = gi(xXu Xz 00, Xn)
Metode ini mempunyai strategi yang sama dengan metode iterasi titik tetap

dan metode Gauss- Seidel. Masing-masing persamaan non linear diselesaikan
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untuk memperoleh sebuah nilai X yang tak diketahui. Sistem persamaan ini
selanjutnya diproses secara iteratif untuk menghitung nilai-nilai x yang baru,
yang diharapkan akan konvergen kepada penyel esaian yang sesungguhnya.
Sebagai contoh :

Gunakan metode substitusi berurut untuk menentukan akar-akar persamaan:
X+ x°%, =10 .. (@)
X, + 30,5 =57 .. (b)
Gunakan nilai tebakan awal : xy = 1,5 dan x, = 3,5
Bandingkan hasilnya dengan nilai x; dan x, yang sesungguhnya.
Penyelesaian :
Masing-masing persamaan {a) dan (b) dapat disusun ulang (rearranging) untuk
memperoleh harga x, dan x, sebagai berikut:

10-x5 ;
. I danx-_;_ B 57—311;{5

X1 =

Iterasi pertama:

Dengan menggunakan nilai awa x; = 1,5 dan x, = 3,5, maka x; (baru) dapat
dihitung dengan cara.:

10 — (1,5)2
METTEE

= 2,21429

Nila x; (baru) ini dan nila x, (lama) selanjutnya dapat dihitung untuk
menghitung nilai x, (baru) :

x, =57 —3(2,21429)(3,5)? = —24,37516

Iterasi kedua:

Dengan carayang sama, diperoleh :

10 — (2,21429)?
=T 5437516

= —0,20910
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x3 =57 —3(—0,20910)(—24,37516)* = 429,709
Perhatikan bahwa pendekatan ini menghasilkan penyelesaian yang divergen.
Oleh karena itu, persamaan (a) dan (b) disusun ulang kembali dengan cara yang

berbeda, misalnya:

Dari persamaan (@) 1 Xy = 10 — xyx5

B7—Xa
ixy

dan, dari persamaan (b) tXy =

iterasi pertama

x; =+/10 = (1,5)(3,5) = 2,17945

[ 57 — 3,5
X2 = |55 37045; = 86051

Iterasi kedua

X = ,,_f‘i{! - (2,17945)(2,86051) = 1,94053

’5? -2,86051

- \Im = 3,04955

Xz

Hasil-hasil perhitungan selengkapnya disajikan dalam tabel berikut ini :
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Tabel 1 Hasil Perhitungan Dengan Menggunakan Metode Iterasi Satu Titik

. A | B i D E | F 6

7 No. lterasi|  x1 x2 g1 01, x2)] x1 baru [ g2 (x1, x2)| x2 baru

8 1 1.5 35| 217945 2.17945] 2.86051] 2.86051
9 2 2.17945| 2.86051] 1.94053] 1.94053] 3.04955| 3.04955
10 3 1.94053] 3.04955] 202046 202046] 298340 298340
" 4 2.02046] 2.98340] 1.99303] 1.99303] 3.00570] 3.00570
12 5 | 1.99303] 3.00570] 2.00239] 2.00239] 299805 2.99805
3l 6 2.00239] 2.99805| 1.99918] 1.99918] 3.00067| 3.00067
M 1.99918] 3.00067] 2.00028] 200028 299977 299977
15, 8 |200028] 2.99977| 1.99990| 1.99990] 300008 3.00008
6 9 1.99990| 3.00008] 2.00003| 200003 2.99997| 299997
1710 | 2.00003] 299997 1.99999] 1.99999] 3.00001| 3.00001
18 11 1.99999) 3.00001] 2.00000] 2.00000] 3.00000] 3.00000)
19 12 | 2.00000] 3.00000] 2.00000| 200000 3.00000| 3.00000
20 13 | 200000 300000 2.00000] 200000 3.00000] 3.00000

(Diyarkholisoh, 2008).
Perhatikanlah bahwa pendekatan ini menghasilkan penyelesaian yang konvergen

ke arah nilai-nilai yang sesungguhnya (x; = 2 dan x; = 3).

3. Pendeketan M enggunakan Algoritma Optimasi yang Terinspiras dari
Alam

Selain beberapa metode di atas, untuk menentukan solusi sistem persamaan non

linear dapat menggunakan pendekatan menggunakan algoritma optimas yang

terinspirasi dari alam di antaranya yaitu :

a. Algoritma Optimasi Chaos

Daam kamus bahasa Inggris chaos sendiri diartikan sebagai suatu kekacauan atau
ketidakaturan. Walaupun berlangsung secara acak (tidak teratur), sistem yang
chaotic nyatanya dapat ditentukan secara matematis. Chaos bukan suatu gerakan

perulangan murni. Chaos jugatidak berarti gerakan tak beraturan. Misalnya, pada
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kupu-kupu Lorenz (Lorenz butterfly), gerakannya berulang, tetapi secara tidak
beraturan. Contoh lainnya adalah permainan melempar dadu 100 kali. Kegjadian
yang muncul berulang yaitu bisa satu, dua, tiga, empat, lima, atau enam. Tetapi,
sama sekali tidak beraturan jugatidak karena angka satu keluar kira-kira sebanyak

1/6 kali banyaknya pelemparan. Peristiwaini dinamakan proses random (acak).

Sistem chaotic juga mempunyai properti khusus, yaitu bergantung secara sensitif
terhadap kondisi awal. Jadi, chaos adalah suatu keadaan di mana sebuah sistem
tidak bisa diprediksi di mana ia akan ditemukan di tempat berikutnya. Sistem ini
bergerak secara acak. Akan tetapi, menurut teori chaos, apabila keadaan acak
tersebut kita perhatikan dalam waktu yang cukup lama dengan

mempertimbangkan dimens waktu, maka kita akan menemukan juga keteraturan.

Optimasi chaos merupakan teknik pembangkitan bilangan random dengan
menggunakan fungsi chaos, bisa berbentuk fungsi polinomial atau eksponensia
seperti persamaan logistik di dalam ekologi yang digunakan untuk menghitung
pertumbuhan populasi suatu spesies.

Salah satu fungsi chaos sederhana adalah persamaan logistik (logistic map).
Persamean logistik dinyatakan sebagai berikut :

tiesr = Aty [1- )

dimana konstanta A menyatakan lgju pertumbuhan fungsi, yang dalam hal ini
0<i1<40<t=s1 k=012,..Keikad €[3.56,4] menyebabkan

persamaan di atas menjadi chaotic (Hui-juan, 2006).
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Untuk masalah optimasi seperti dibawah ini
flxy, 2,0, x0), X € la, by, i =1,2,..,ndiperkirakan
= Gl 2D = ).
Secara umum garis besar algoritma optimasi chaos dapat diberikan sebagai
berikut:
Sep 1. Inisiadisas
k =0, r =0, k adalah peubah tanda untuk setiap iterasi chaos, r adalah peubah
tanda untuk pencarian. Tetapkan jumlah iterasi maksimum untuk
peubah chaos yaitu kya dan jumlah iteras maksimum untuk pencarian (fine
search) yaitu rmas.
Membuat nilai t” dengan random nilai antara [0,1] dan kemudian memastikan
bahwa t; # (0,0.25,0.5,0.75,1.0) . Tetapkan bahwa nilai t* = t%t" = t% a =
a,b = b, dimanat* adalah peubah chaosterbak pada saat ini, a dan b adalah
batas ruang pencarian (search space), kemudian tentukan nilai x* dengan
mengacak (random) dengan batas ruang pencarian [a,b] dan hitung f*=f (x*).
Sep 2. Mapping peubah yaitu
Memetakarn t ke daerah optimasi , sehingga
xk = af + Qb —a)
Sep 3
Hitung f(x*) , bandingkan hasilnya dengan f*. Jika
f(x*y < frmakaf* = f(x*), x"=x% t* =tk

e Siep 4. Iterasi peubah chiaos

k =k +1; 4F(1.0 — t5)
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Step 5
Jika k < K, maka ulangi step 2. Jkatidak, makar = r + 1 dan lanjutkan
ke step6.
o Step 6. Ubeh batas pencarian
@} = x; —y(b] —al), b = x; +y(b] — )
Jkaa]*! < aj makaa]™ =aj. likab/ ™ > b makab{* = b}
dimanay € (0,0.5)
Step 7
Jkar < 7., . maka buat t° melalui random, tentukan k = 0, dan t* =t .

kemudian kembali ke step 2. Jka tidak, maka COA diakhiri dan x* adalah

solusinya (Jiagiang, 2008).



[1. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Pendlitian

Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun garan 2017/2018 bertempat
di Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam

Universitas Lampung.

3.2 Metodologi Pendlitian

Metodologi penelitianini yaitu :

1. Mencari referens tentang algoritma optimasi chaos.

2. Menentukan sistem persamaan non linear yang akan di tentukan solusinya.

3. Menentukan solus sistem persamaan non linear dengan menggunakan
metode newton-raphson.

4. Mengaplikasikan algoritma optimasi chaos untuk menentukan solusi sistem
persamaan non linear yang telah ditentukan dengan bantuan software Matlab.

5. Membandingkan solusi sistem persamaan non linear yang di peroleh dari
metode newton-raphson dengan algoritma optamasi chaos.

6. Menarik kesimpulan.



V. KESIMPULAN

5.1 Kesmpulan
Dari hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa :

1. Dari banyaknya iteras dan waktu penyelesiannya metode Newton-
Raphson lebih cepat di banding algoritma optimasi chaos, maka metode
Newton-Raphson lebih efesien untuk menyelesaikan sistem persamaan
non linear.

2. Pada penyelesaian sistem persamaan non linear dengan metode Newton-
Raphson solusinya di pengaruhi oleh nilai awal.

3. Dari solus dan galat yang dihasilkan, algoritma optimasi chaos tidak
dipengaruhi oleh nilai intervalnya. Maka, algoritma optimasi chaos lebih

efektif untuk menyel esaikan sistem persamaan non linear.
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